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Abstrak
 

Perdagangan merupakan sektor yang amat berpengaruh besar dalam kehidupan ekonomi Jepang. Aktivitas

perdagangan di. Jepang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan dan dalam hal ini swasta memegang peranan

panting. Di antara sekian banyak perusahaan yang terdapat di Jepang, ada sembilan perusahaan besar yang

membentuk sebuah persatuan yang disebut Sogo Shosha. Sogo Shosha marupakan perusaha_an

perdagangan umum yang terdiri dari Mitsubishi Corpora_tion, Mitsui & Co, Sumitomo Corporation,

Marubeni Corporation, C. Itoh & Co. Nissho Iwai Co, Toyomenka Kaisha, Kanematsu Gosho Ltd, dan

Nichimen Company. Sogo Shosha mempunyai sejarah yang amat panjang. Dalam skripsi ini penulis

mengawali pembahasan dari zaibat_su yang merupakan cikal Bakal terbentuknya Sogo Shosha. Sejak awal

masa pembentukannya aktivitas zaibatsu yang paling dominan adalah dalam bidang keuangan yang

diwujudkan dalam bentuk perbankan, dan industri yang diwujudkan dalam bentuk perusahan-perusahaan

besar . Mereka banyak membantu pemerintah dalam menyediakan dana untuk pembangunan di dalam

negeri, juga untuk membiayai peperangan di luar regeri dimana Jepang telibat. Kerjasama yang erat antara

pemerintah dan zaibatsu berlangsung sampai pemerintahan diambil alih oleh Sekutu akibat kekalahan

Jepang dalam Perang Dunia II. Tahun 1946 zaibatsu dibubarkan oleh pemerintah pendudukan. Meskipun

demikian aktivitas mereka tetap berjalan dalam bentuk perusahaan-perusahaan kecil yang merupakan

pecahannya. Tahun 1951 perintah pembubaran dicabut sehingga zaibatsu dapat bergerak lebih luas lagi.

Karena luasnya wilayah dan usaha yang mereka tangani maka istilah zaibatsu sudah tidak sesuai lagi, dan

mereka lazim disebut Sogo Shosa. Aktivitas initi Sogo Shosa adalah perdagangan dengan tidak

mengutamakan kepentingan sekelompok produk atau wilayah tertentu saja. Usaha-usaha lain dilakukan

untuk mendukung usaha intinya. Soga Shosha bukan merupakan (conglomerats) produsen, tetapi merupakan

persatuan perdagangannya, jadi me_reka tidak melakukan usaha yang memproduksi barang. Untuk

membiayai aktivitas perdagangannya, masing-masing perusahaan mempunyai bank induk, dan

menjadikannya sebagai partner dalam bentuk zaikai. Ada tiga hal pokok yang menunjang kemajuan Sogo

Shosha yaitu sumberdaya manusia, organisasi, dan informasi. Ketiganya disusun dan dimanfaatkan

semaksimal mungkin untuk kemajuan perusahaan.
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